Berpacu Menggaet Simpati,

Berlomba Menjanjikan Pelayanan

Wow... canggih, komentar

seorang pegawai PNS polri di
Polda Kalimantan Barat saat
BPKB.

komputerisa
Polda Kalbg

di bidang r
tifikasi ken
untuk membe :
yang sebaik n% ng at,
tepat dan akuntab ‘flﬁ @ ,

rikan pelayanan pengurusan

mutu pelay ] e‘pq, a‘tasya-
rakat khususnya terhadap pela-
yanan di Samsat, selalu ditekan-
kan agar memberikan pelayanan

Kart" sekarang,ggdahamﬁnuhh 2

Setelah diresmikannya kom-
puterisasi BPKB, tentu saja un-
tuk pelayanan BPKB akan
mengalami kemajuan dibanding
ebelumnya yang dilakukan se-
a tradisional. Jadi, kata Mar-

tountuk penurusan BPKB

inya selesai 9 bulan,
i } bulan. Lalu, yang
am kota yang bia-
fn baru selesai, se-
ggu bisa selesai.
lagi, Dirlantas
prosesnya bisa
v .bqelaskan bah-
I: nantan Barat ini
3 kali pulau
itu, jarak tem-
i ke Polda ada
gga, dari hasil

' .,s:ampai kepada pe-
daraan. Dan untuk

“‘Nah, dengan sistem yang ada
sekarang yakni komputerisasi
BPKB, waktu dn prosesnya bisa
lebih cepat. Seperti halnya me-
kanisme BPKB setelah didapat
dari Mabes Polri, didatakan di

— BPKB, yang sebelumnya untuk

mengurus BBN I bisa sampai 9
bulan.

Direktur Lalu Lintas Polda Ka-
limantan Barat, Kombes Pol Drs
Martanto mengatakan bahwa
untuk komputerisasi BPKB me-
rupakan salah satu program
unggulan Ditlantas Polda Kalbar
tahun 2007, walaupun ada pro-

unit mobil untuk 5IM Keliling,
yang berada di Polres Sintang
dan Poltabes Pontianak.

Lalu, ada juga bentuk pelaya-
nan seperti delivery. Yaitu mem-
berikan service pelayanan dian-
tar sampai ke rumabh.

Kemudian untuk BPKB, di
sini yang ditingkatkan adalah
pelayanan peningkatan waktu.

polda. Lalu polda mendistribu-
sikan ke polres-polres. Kemudi-
an ditulis dengan menggunakan
tulisan tangan dan selanjutnya
dikembalikan lagi ke polda un-
tuk ditanda tangani baru diki-
rim kembali.

Dengan sistem yang baru, ka-
ta Martanto, jalur-jalur itu bisa
dipangkas. Dari polda langsung




kendaraan berm

bisa dikerjakan dengan meng-

gunakan komputerisasi. Se-

hingga proses pekerjaan itu bisa

diukur, hanya dengan hitungan
jam. Dan untuk memasukkan
data, kalau dihitung hanya
memerlukan hitungan menit.
“Dengan sistem ini, mengha-
silkan BPKB yang bagus dan
berkualitas, cepat dan akurat,”
jelasnya.

Menurut Martanto, keun-
tungan lain menggunaka

untuk menghindari dan mé
dakan kendaraan ke dara:

rikan registrasi da
berupa STNK dan
manfaatnya sa
seperti pencetaka
serta bisa mere

nantinya akan

KALIMANTAN BARAT

kan pelayanan yang terbaik, di-
samping melakukan terobosan-
terobosan dalam rangka men-
dukung pelaksanaan tugas di la-
pangan.

Yang patut didukung bahkan

ditiru daerah lain adalah pro-
gram ketia Ditlantas Polda Kal-
bar, yakni memasukkan kuriku-
lum pendidkan lalu lintas dalam
proses_belajat iengajar-miula

komputerisasi BPKB sekaligtis 4 Q!

pati ranking pertama. Jadi, kata
Dirlantas, hal inilah yang
melatarbelakangi dirinya me-
masukkan pendidikan lalu lintas
dalam lembaga pendidikan. Ka-
rena kalau kita mau mencer-
mati; itu karena masalah budaya
dari masyarakat yang belum
mau taat terhadap peraturan la-
lu lintas.

Dari data kecelakaan lalu lin-
las yang ada di Polda I(albar ta-

2005 ke]adlan laka
wali. Th 2006 mening-
1.149 kali. Kemu-
g meninggal dunia

untuk mutasi. berlalu
nya untuk BBN rerubahan
tanto. . snya pe-
Tak heran, apabi as/yang baik
jaran Ditlantas se ya.
lomba-lomba unt
NO - e — TREND
KEJADIAN 2006
1 JUMLAH LAKALANTAS 325 KALI 1.149 KALI N 2535 | %
2 MENINGGAL DUNAI 354 KALI 394 JIWA N 551 | %
3 LUKA BERAT 182 ORANG 486 ORANG N 167 | %
4. LUKA RINGAN 248 ORANG 1.397 ORANG N 463,3 | %
5 KERUGIAN MATERIL 1.389.730.000 2.288.330 N 64,7 | %
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ENGALAMI berbagai
cobaan dalam hidupnya,
tak membuat Dewi Yull

kecil hati apalgi frustasi menjalani
hidup. Sebaliknya, penyanyi,
pemain sinetron dan pemilik rumah
produksi ini malah menjadikan
dirinya sebagai pribadi yang ber-
beda. Pribadi yang selalu ber-
syukur dan senantiasa berpikiran
positif terhadap hidupnya.

“Itu pembelajaran untuk saya,”
ucapnya dengan wajah sumringah.

Pernikahan ditentang orancget}l‘g,

memiliki anak tuna rungu, ber
dan tersandung kasus pen,
Itulah cobaan yang
kehidupannya. Coba{
yang sekaligus mengu
nya adalah ketika r
G

puteri pertamamy |
Sahetapy, memdlik %
rqu} IJQ un pada

penden garan.

nya dengan p
ara saya bisa
tapi anak saym
menikmatin

Proses p
Gizca, diakui ¥
Cirebon ini s

dupnya. “Saya tida
anggap keterbatas:
musibah, mels
karunia Allah 'S
ujarnya.
Kebesaran hati'menerima co-
baan ini, ternyata belumlah eukup.

Perkawinannya dengan seniman

Ray Sahetapy pun kandas di
tengah jalan karena ada perempuan
lain dalam kehidupan suaminya.
Wanita kelahiran 10 Mei 1961 ini
pun sempat shock namun pada
—aikhirnya kembalt-pasratr battwa
apa yang dimilikinya di dunai ini
hanya titipan Allah. “Jadi kalau
sewaktu-waktu diambil kita harus
ikhlas,” tukasnya.

Dan belum lama ini Dewi juga
tersandung kasus penggelapan atas
tuduhan PT Balai Pustaka berupa
uang yang nilainya lebih dari se-
tengah milyar akibat mis mana-
jemen dalam perusahaannya. Na-
mun toh, wanita kelahiran Cirebon

ini malah mensyukuri bahwa kre-
dibilitasnya sebagai pengusaha
makin teruji. Beruntung kasus
tersebut tidak sampai berakhir ke
meja hijau.

Ketika dia memilih berjilbab, ta-
waran manggungnya juga berku-
rang, toh Dewi tetap bersikukuh
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dengan jilbabnya. ’Saya percaya
rezeki datang dari Allah, dan tidak
akan pergi ke mana,” ujar Dewi yang
hadir di selamatan ulang tahun
Aldo, putra seorang pejabat BNN,
Kombes Pol Siswandi, di kediam-
annya, Jalan KS Tubun, Jakarta
Barat. [cil]

FOTO: EVAHARTINI




GRAy Koes Murtiyah
Repotnya Jadi Mensesneg

ETELAH lengser dari
perpolitikan, GRAy Koes
Murtiyah lebih fokus meng-

urusi Kraton Surakarta. Jabatan-
nya adalah kepala atau pengageng

dalam istilah kraton. Kalau kratorn.

itu diibaratkan sebuah Negara, pta-

ka pengageng sejajar dengaf jd="

batan Mensesneg.

Sebagai Mensesneg, GustiMung-
begitu akrab disapa- membawah*r
seluruh dinas-dinas di dalam Ik
ton dengan segenap'r -"t:[mfasnya,
antara lain perawataj dan’ keber-
sihan kraton, tata up
an dan keamanan, serta
lain yang berhubu gar
dunia di luar kratom. “
menyeluruh,” jelas puteri sinuhun
Hamengkubuwono XIT ini.

Gaya bicaranya yang meledak-
ledak, masih sangatlekat dengan-
nya. Apalagi kalau topiknya berka-
itan dengan masa\lalu, di zaman
ada “gegeran” Raja,kembar mem-
perebutkan singgasana RajatSu-
rakarta, emosinya pun naik.
“Itu orang tidak punya hak
tapi kok pengen jadi raja.
Gimana toh?” tandasnya
seraya mengalihkan obrol-
an ke soal eksistensi
kraton.

Kraton, sesuai peng-
amatannya masih
memberkahi _ baik
lahir maupun batin
kehidupan seluruh
warganya, yang
jumlahnya tak ku-
rang dari 34 ribu
jiwa. Baik mereka
yang tinggal di luar
matpun di dalam
benteng. Berkah itu
pula yang dibalas de-

ngan penuh kecintaan, dengan cara
menjaga, melestarikan, dan meng-

hormatinya. _______
“Mereka didawuhi.apa saja“sen-

3uugjﬁwa’ﬁi ‘besar setela sintihun
sedho. Bukan hanya menjaga mela-
imkan juga mengajarkan pada gene-
rasi muda untuk menghormati kra-
ton, apa itu kraton, mengapa harus
tetap ada, dan mengapaharus tetap

QA (RN

dijaga. Beberapa tahun silam, Gusti
melakukannya sendiri namun seka-
rang sudah ada yang menggan-
tikannya.

Dalam pengamatannya banyak
anakmuda sekarang yang tidak
lagi-a_}gwwu tidak berlaku sebagai
La,‘“ Knya,orang Jawa dan memaha-
mi falsafah ovang jawa. Padahal,
ka*ﬂnya, hidup itu mudah dijalani
bila kita be angan pada falsafah
jawa. “Sebab, kalati sudah ngerti
ilmu jaway,di dtmia ini yang tinggal
hanya kitatdenganTuhan kok, jadi
tak perlu lagi‘ada\agama. Sing
penting ojo riggawe serike liyan, lara

ning liyan lan liggawe tatone liyan.

Mesti kita selamat dunia akherat,”
tandas isteri dari Kanjeng Edi
Wirabumi ini.

Bangun ketika'mentari belum

lagi terbit di ufuk'timur, sarapan,

kemudian rutin berkeliling kraton
dan memonitor seluruh kegiatan di
dalam kraton adalah rutinitas hari-
an yang/dilakukannya. Makanya,
kalau ada masalah yang
bersentuhan dengan kraton
dan penghuninya mudah
dan’ cepat diketahui.
“jadi tidak melebar
kemana-mana,”
tukasnya.
Masih seputar ba-
gaimana menjaga,

melestarikan kra-
ton, maka dukung-
an pengamanan
mutlak diperlukan.
“Jadi jangan heran
kalau banyak polisi
di sini,” kata Gusti
Mung sekaligus me-
nufup obrolan.
[cil]
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mengamankan-dan—————




Smile Folice
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MEMBELI SOFTWARE ASLI Eh, anaknya membalas surat itu selamat dari kece-
beberapa minggu kemudian. “Demi lakaan tersebut?”
Seorang pembeli datang ke toko Tuhan, jangan cangkul itu kebun, Narasumber: “Benar sekali.”
komputer. saya tanam senjata di sana,” katasi Wartawan : “Lalu bagaimana
Pembeli : “Apa Anda memiliki anak dalam surat itu. cara anda selamat
Windows? XP?” Rupanya surat itu disensor pihak dari kecelakaan ter-
Penjaga : “Original?” ‘ : eesokan sebut?”
Pembeli : “Yang bajakan ada?” Narasumber: “Mudah sekali. Ka-
Penjaga : “Nggak ada, yang ada rena saya satu-sa-
cuman yang original tunya penumpang
Pembeli : “Berapa harga yang ketinggalan

Penjaga : “Satu sefég _ 1§ calTeig kapal..”
rupiah” “haria mencangkul tana.h d1 : “ett@I$$
Pembeli : oliF tersebut. Setelah mereka pergi, kem-
i) bali si bapak tulis surat ke anaknya. _

deniaga “Hasan, setelah bapak terima il

Penjaga suratmu, datang satu peleton ten- TP‘H“WANAN
al di TNI AD me-
rajurit yang di-

: ; telah bertugas
DIMARAHI NA k kenibali membalas
KANDANG SIN : Sek ang n an benar-benar

aia, kan ak bisa memberi

, n ‘te "‘; SaITa ane- I duah
% _.z-- Hm 4 T4 / al anla.kukanadalah

“Pihak rumah tz me- 1 a titik di tubuh
e o lupa MYCTEOrsuratinilangsungpingsan. kaliany Ll
sehab1s“ <=
pertunjukan tadi K tinggalan SPADA
Petugas Kandan‘g& $ L Kapal nih.
“Sebetulnya ngga ‘ j
dipermasalahkan,Pak :
yang berani mencuri smga,

KISAH SURAT NARAPIDANADI.
TAHANAN

ari ujung kepala ke ujung
/kaki, Pak.”
: “Bagus, 180 senti, kamu
mendapat 18 juta, luma-
P yan untuk beli krupuk”
Lembayung “Dari ujung jari kiri
ke ujung jari kanan, Pak”
Jendral : “Bagus sekali, 185 senti,

Ada seorang Aceh dari kabupaten

L arat K

total 18,5 juta. Cukup buat

!

yang ada dipenjara Nusa Kam- beli cemilan”
bangan karena dituduh terlibat Gerber : “Dari dak ke keline-
GAM (Gerakan Aceh Merdeka). == MEIPEEB e

= T Jendral : “Aneh, tapi baiklah.”
BUNYINYA: “Hasan, bapakmu ini  ¢ypy; caxiNva PENUMPANG YAN

sudah tua, sekarang sedang musim

tanam jagung, dan kamu ditahan di ~ SELAMAT DARI KECELAKAAN KAPAL Pada saat sang Jendral mulai
penjara pula, siapa yang mau bantu mengukur, “Mana kelingkingmu,
begpak mencangkul kebun jagung Wartawan : “Kata orang, Anda N7~

ini?” satu-satunya yang  Gerber : “Di Aceh, Pak”
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